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Latar Belakang: Konsep 3R (Reduse, Reuse, Recycle) ialah suatu sistem
mengelola sampah secara sederhana, dikarenakan dapat dilaksanakan
mandiri secara individu maupun tingkat desa, utamanya pada Desa
Sidakarya. Dengan merujuk pada masalah terjadi, kasus minimnya
pengatahuan dan kesadaran tehadap pengelolaan sampah oleh siswa di SDN
9 Sesetan. Tujuan: Pentingnya meningkatkan kesadaran peduli lingkungan
di SDN 9 Sesetan melalui pelaksanaan sosialisasi konsep 3R sebagai strategi
efektif pengelolaan sampah. Metode: Pelaksanaan kegiatan ini berupa
sosialisasi dengan metode ceramah menggukan media power point dengan
penyampaian sederhana. Hasil: Antusias dari siswa antusias serta semangat
untuk membuat kerajinan dari sampah plastik sehingga dapat mengurangi
sampah dengan pengelolaan sampah menjadi suatu kerajinan tangan yang
lebih berguna. Kesimpulan: Sosialisasi yang dilaksanakan telah berdampak
positif meningkatkan pengetahuan siswa mengenai konsep 3R sebagai
strategi efektif pengelolaan sampah.
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ABSTRACT

Background: The 3R concept (Reduse, Reuse, Recycle) is a simple waste
management system, because can be implemented independently the
individual or village level, especially in Sidakarya Village. With reference
the problem, there is lack knowledge and awareness waste management by
students at SDN 9 Sesetan. Objective: Pentingnya meningkatkan kesadaran
peduli lingkungan di SDN 9 Sesetan melalui pelaksanaan sosialisasi konsep
3R sebagai strategi efektif pengelolaan sampah.  Methods: The
implementation activity is form socialisation with lecture method
using power point media simple delivery. Results: The enthusiasm of
the students is enthusiastic and enthusiastic to make crafts from
plastic waste so that they can reduce waste by managing waste into a
more useful handicraft. Conclusion: This indicates that socialisation
carried out has had positive impact on increasing students’
knowledge of 3R concept as an effective strategy for waste
management.
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1 PENDAHULUAN

Sampah bersumber dari adanya sisa dari proses konsumsi (Wardhani, 2021). Permasalahan
sampah masih menjadi masalah yang sulit ditangani di Indonesia khususnya di wilayah perkotaan.
Diperlukan tindaklanjut yang tepat untuk mengatasi permasalahan sampah ini, karena dapat
mengakibatkan masalah yang lebih besar yaitu permasalahan lingkungan. Permasalahan lingkungan
pada masa ini ialah isu yang seringkali menjadi perdebatan oleh semua kalangan masyarakat. Salah
satunya yakni cara mengelolaan sampah yang kurang tepat. Pengelolaan sampah yang tidak tepat
menyebabkan dampak negatif, baik itu bagi kesehatan masyarakat maupun lingkungan (Napid, Budi,
& Susanto, 2021). Pengelolaan sampah umumnya dilakukan oleh masyarakat awan dengan cara
membakarnya, yang mana zat yang terkadung dalam sampah tersebut yang bertebaran di udara
menyebabkan timbulnya bahaya serta dapat berpengaruh terhadap kesehatan manusia (Lestari, Septaria,
& Putri, 2020). Pembakaran sampah dapat mengganggu kesehatan masyarakat seperti memicu
timbulnya masalah pada sistem pernapasan dan iritasi pada mata. Asap pembakaran sampah juga
mengandung partikel berbahaya yang dapat meracuni tubuh, mengendap pada organ tubuh, hingga
memicu kanker (Napid et al., 2021). Budaya pengelolaan sampah yang kurang tepat ini secara tidak
langsung juga dapat diwariskan secara turun temurun kepada generasi penerus. Permasalahan sampah
ini bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja tetapi juga melibatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat untuk menyelesaikannya (Sekarningrum, Sugandi, & Yunita, 2020). Namun
secara umum, pengelolaan sampah di Indonesia dilakukan dengan mengumpulkan sampah dan
mengangkutnya ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) (Jupri, Athifah, Elys, Asmarinda, & Atsauri,
2020). Sampah mungkin bisa bersih di tempat kita tapi dapat menjadi masalah di tempat lain yakni TPA
(Wardhani, 2021).

Salah satu metode yang dapat dilaksanakan ialah pengelolaan sampah seperti yang telah tercantum
pada PP No.81 tahun 2012 yakni terdapat tiga konsep, meliputi mencegah(reduce), menggunakan
kembali (reuse) serta mendaur ulang (recycle) yang dipublikasikan dengan istilah 3R. Konsep ini sangat
perlu disampaikan kepada anak-anak, karena mereka akan bertindak selaras dengan ilmu dan sikap yang
diperoleh. Sehingga dengan mengetahui konsep ini, akan dapat memotivasi siswa untuk membuang
sampah secara terpilah (Atmajayani & Hermawanto, 2020). Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian
oleh Wartama & Nandari (2020), yang menyatakan bahwa ada beberapa solusi atas permasalahan
pengelolaan sampah, serta memberikan sosialisasi pentingnya menanamkan budaya yang menghasilkan
lingkungan bersih dan sehat. Kegiatan pelatihan ataupun sosialisasi mengenai pengelolaan sampah
dapat meningkatkan keterampilan dan mengetahui nilai-nilai ekonomi dari hasil daur ulang sampah.
Sejalan dengan hal tersebut, Hasanah et al., (2021), juga menyatakan bahwa upaya yang dapat
dilaksanakan ialah dengan memberikan informasi terkait pengelolaan sampah kepada masyarakat.
Kegiatan edukasi dan sosialisasi masyarakat dapat membantu terbentuknya pengetahuan masyarakat

sehingga masyarakat memiliki kemampuan untuk mengelola sampah (Wirasasmita, Arianti, Uska,
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Kholisho, & Wardi, 2020). Hasil kegiatan sosialisasi masyarakat yang dilaksanakan oleh Rosadi et al.,
(2021), juga menunjukkan meningkatnya pengetahuan serta sikap masyarakat terkait pengelolaan
sampah. Hasil kegiatan edukasi yang dilakukan oleh Mubarok & Swarnawati (2022), juga menunjukkan
hal serupa di mana kegiatan sosialisasi secara efektif dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
terkait kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan serupa juga dilakukan oleh ,Ernyasih et al. (2020)
dengan hasil respon yang baik dari peserta karena dengan adanya kegiatan ini peserta memiliki
pengetahuan tentang pengelolaan sampah dan dapat menerapkannya di lingkungan sekitar.

Terlebih daripada itu, pembelajaran mengenai mengelola sampah tidak hanya berdasarkan teori,
namun juga melalui aktivitas praktis. Pengenalan konsep mengelola sampah sejak dini dapat
menciptakan anak-anak yang paham terhadap kebersihan, kelestarian lingkungan, serta tanggung jawab
sosial. Dengan melibatkan anak-anak ini dapat menambah keterampilan literasi anak-anak dan juga
juga menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan, serta mensimulasikan praktik
berkelanjutan sejak usia dini (Huda & Ramadhan, 2021). Praktik memilah serta mengelola sampah
dapat mengajarkan anak-anak mengenai dampak langsung kegiatan mereka terhadap lingkungannya.
Pendidikan mengenai lingkungan hendaknya bukan hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi
orang tua juga harus terlibat untuk membantu peningkatan pemahaman belajar anak-anak (Wijaya,
Indasari, Samosir, & Petrus, 2020). Dengan memberikan pemahaman sejak dini agar anak-anak sudah
terlatih untuk membuang sampah pada tempat sampah, memilah dan juga mengelola sampah
(Wirawan & Nandari, 2020).

Penerapan konsep 3R ialah sistem mengelola sampah secara sederhana, dikarenakan dapat
dilaksanakan mandiri secara individu maupun tingkat desa (Sari & Anggoro, 2020), utamanya pada
Desa Sidakarya, Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Provinsi Bali. Yang mana masyarakat
di Desa Sidakarya mayoritasnya ialah pendatang dan juga penduduk asli. Dengan merujuk pada masalah
terjadi, kasus minimnya pengatahuan dan kesadaran tehadap pengelolaan sampah oleh siswa di Sekolah
Dasar Negeri 9 Sesetan ini menjadi sumber diperlukan optimalisasi terhadap Desa Sidakarya, Denpasar
Selatan, Bali. Munculnya dampak pada siswa yang kurang berpengetahuan terkait kepedulian terhadap
pengelolaan sampah. Tujuan dari Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini ialah guna mengetahui
manfaat terlaksananya sosialisasi konsep 3r (reduse, reuse, recycle) sebagai strategi efektif pengelolaan

sampah untuk meningkatkan kesadaran peduli lingkungan di SD Negeri 9 Sesetan.

2 METODE PENGABDIAN

Program PKM ini berupa sosialisasi konsep 3R (Reduse, Reuse, Recycle) sebagai strategi efektif
pengelolaan sampah untuk meningkatkan kesadaran peduli lingkungan di Sekolah Dasar Negeri 9
Sesetan yang terletak di Desa Sidakarya, Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Provinsi Bali.

Peserta kegiatan ini adalah siswa SD Negeri 9 Sesetan.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Pada program ini diterapkan metode pelaksananaan meliputi persiapan perizinan melaksanakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, observasi awal, yakni dilakukan survei untuk mempermudah
dalam memetakan lokasi dan hal apa saja yang menjadi permasalahan. Tahap berikutnya adalah
sosialiasi dan pelaksanaan 3R (gambar 1). Pelaksanaan presentasi atau penyampaian materi terkait
konsep 3R (Reduse, Reuse, Recycle) sebagai strategi efektif pengelolaan sampah untuk meningkatkan
kesadaran peduli lingkungan di SD Negeri 9 Sesetan. Sejalan dengan hal ini mendorong siswa agar
memahami pentingnya kesadaran terhadap lingkungannya, dengan menerapkan 3R dalam
kehidupannya sehari-hari. Pelaksanaan dalam kegiatan ini berupa motivasi dan edukasi untuk siswa
yang dikemas dalam bentuk sosialisasi dengan metode ceramah menggukan media power point dengan
penyampaian sederhana agar siswa lebih mudah dalam mengerti maksud dari topik yang tersampaikan.
Setelah itu dilakukan monitoring dan evaluasi guna mengetahui pemahaman siswa terkait materi yang
sudah tersampaikan.

Hasil dari kegiatan ini kemudian dipublikasikan agar masyarakat luas dapat mengetahui
pentingnya peneran 3R tersebut. Tahapan yang terakhir adalah pelaporan kegiatan dengan menyusun
laporan kegiatan yang telah terlaksana dari awal hingga akhir, kemudian dilakukan evaluasi mendalam

setelah kegiatan tersebut dilaksanakan (Lathif et al., 2024).

3 HASIL DAN ANALISIS

Kegiatan ini dilaksanakan dan menyasar siswa Sekolah Dasar Negeri 9 Sesetan yang terletak di
Desa Sidakarya, Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Provinsi Bali. Kegiatan ini dilaksanakan
bertujuan untuk memberikan motivasi sekaligus edukasi bagi seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri 9
Sesetan terkait dengan strategi efektif pengelolaan sampah, agar siswa sebagai anak usia dini dan juga
generasi penerus bangsa mempunyai rasa peduli terhadap lingkungannya. Kegiatan ini dilaksanakan
dalam 5 langkah yakni: observasi, sosialisasi, implementasi dan evaluasi. Hasil pengabdian yang telah

dilaksanakan dapat diuraikan seperti berikut.
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Observasi dilaksanakan bersama tim pengabdian pada siswa Sekolah Dasar Negeri 9 Sesetan. Pada
tahan ini difokuskan untuk mengamati tindakan siswa dan keadaan lingkungan sekolah. Hasil observasi
yang diperoleh yakni terdapat banyak siswa yang belum menerapkan prinsip pengelolaan sampah.
Siswa masih belum bisa memilah sampah organik ataupun anorganik dengan tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih belum mengerti mengenai metode pemilahan dan pengelolaan
sampah dan dampak dari hal tersebut. Dari hal diperlukan perhatian siswa untuk menyadari situasi yang
ada seperti berikut:

a). Diperlukan program sosialisasi yang mempergunakan media power point dalam menyampaikan
materi sosialisasi. Untuk menumbuhkan rasa sadar terhadap pentingnya kebersihan lingkungan dan
menumbuhkan kepedulian siswa agar membuang sampah pada tempatnya dari hal tersebut
diharapkan masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan serta merubah kebiasaan mereka.

b). Diperlukan tempat sampah sangat penting sebagai sarana untuk mengajarkan siswa membuang
sampah di tempat yang tepat, sehingga mereka dapat belajar membedakan dan membuang sampah
sesuai dengan jenisnya.

c). Diperlukan pengelolaan sampah mandiri ialah suatu tujuan guna menumbuhkan kesadaran
masyarakat terhadap lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pengelolaan sampah harus dilaksanakan
dengan mandiri sehingga semua siswa dapat terlibat SD N 9 Sesetan turut bekerjasama untuk
menjaga lingkungan
Setelah melakukan observasi dan mengidentifikasi permasalahan serta menentukan solusi

perbaikan, Pada tahap berikutnya, tim pengabdian melakukan sosialisasi tentang bahaya sampah. Materi

disampaikan melalui presentasi atau ceramah, yang merupakan metode umum dalam kegiatan
pengabdian masyarakat. Tujuannya adalah memberikan pengetahuan dasar kepada peserta agar mereka
memahami esensi pengabdian. Penyampaian materi dilakukan dengan presentasi menggunakan

PowerPoint yang dilengkapi gambar. Materi yang disampaikan fokus pada pengelolaan sampah

mempergunakan konsep 3R (Reuse, Reduce, Recycle). Konsep ini menjadi alternatif solusi dalam

pengelolaan sampah karena dapat dilaksanakan oleh siapa saja tanpa diperlukannya peralatan pengolah
sampah digital yang membutuhkan teknologi canggih. Proses penyampaian materi dapat dilihat pada

Gambar 2.
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Gambar 2. Penyampaian Materi kepada Siswa

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan langsung pada siswa kelas 6. Kegiatan sosialisasi mengenai
sosialisasi konsep 3R (Reduse, Reuse, Recycle) sebagai strategi efektif pengelolaan sampah
dilaksanakan dengan teknik bercerita atau ceramah kepada siswa. Materi yang dijelaskan yakni materi
tentang bahaya sampah terhadap lingkungan bila tidak ditindaklanjuti secara benar, pengertian 3R, dan
strategi 3R yang tepat untuk mengelola sampah. Kegiatan sosialisasi ini memperoleh respon yang
sangat positif, dikarenakan seluruh siswa aktif untuk menjawab soal pada kegiatan tanya jawab
dilaksanakan dalam bentuk permainan jawab cepat dimana tim pengabdian akan mengajukan tiga
pertanyaan secara bertahap, lalu dipilih siswa yang mengangkat tangan tercepat kemudian siswa akan
dipersilahkan menjawab dimana siswa yang dapat memberikan jawaban benar akan diberikan reward
sebagai bentuk apresiasi telah mendengarkan serta memahami materi sosialisasi, adapun pemberian

reward terlihat pada Gambar 3.
' 3 NE- B

Gambar 3. Pemberian Reward Untuk Siswa Yang Mejawab Pada Permainan Jawab Cepat

Setelah siswa diberikan pemahaman materi, selanjutnya dilaksanakan simulasi pengelolaan
sampah yang ada di lingkungan sekolah menjadi kerajinan tangan yang memiliki nilai guna. Metode

simulasi dapat menstimulus siswa yang pada akhirnya siswa akan berminat melaksanakan pengelolaan
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sampah. Seperti stimulus lainnya, ketika diberikan dengan tepat kepada anak, dapat memperkuat
kemampuan berpikir dan imajinasi mereka. Akibatnya, perilaku mereka akan sesuai dengan
pengetahuan dan sikap yang telah mereka pelajari. Maka dari itu, siswa dapat termotivasi untuk
melakukan pengelolaan sampah yang ada di sekitarnya menjadi barang yang lebih berguna.
Berdasarkan pengamatan tim pengabdian terlihat bahwa siswa telah memiliki antusias serta semangat
untuk mengelola sampah yang ada disekitar mereka menjadi kerajinan tangan yang berguna dan
bernilai. Penerapan pengelolaan sampah secara langsung dapat menumbuhkan pengertian siswa
mengenai strategi 3R yang efektif terhadap kesadaran peduli lingkungan dalam kehidupan setiap hari.
Temuan dari hasil PKM ini adalah kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan menghasilkan dampak
positif untuk meningkatkan pengertian siswa mengenai stategi efektif penerapan 3R dalam pengelolaan
sampabh serta terjadinya perubahan sikap siswa terhadap pengelolaan sampah, temuan ini sejalan dengan
hasil dari (Wibowo & Izzuddin, 2021). Rencana keberlanjutan dari pengabdian ini diharapkan
dilaknakan dalam jangka panjang, dikarenakan bila hanya dilaksanakan sampai pada pemilahan atau
pemahaman mengenai konsep 3R sebagai strategi efektif pengelolaan sampah akan sedikit
memunculkan dampak terhadap lingkungan. Maka diharapkan sesudah dilaksanakannya pengabdian ini
sekolah dapat melanjutkan program bersama beberapa siswa untuk melaksanakan pengelolaan sampah
yang sudah dipilah, dan terus menyampaikan pengertian mengenai strategi efektif pengelolaan sampah
mejadi barang yang memiliki nilai yang ekonomis. Selain itu, anak-anak juga dapat belajar bahwa
barang bekas masih bermanfaat, berguna, dan dapat digunakan untuk berbagai tujuan lain. Di sisi lain,

lingkungan menjadi lebih bersih, sehat, dan lebih menarik untuk dilihat.

4 KESIMPULAN

Sosialisasi terkait pengelolaan sampah menggunakan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) ialah
alternatif efektif untuk mengatasi masalah sampah karena dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa
memerlukan teknologi canggih. Setelah mempresentasikan materi tentang konsep 3R, siswa dapat
membuat kerajinan tangan yang lebih bermanfaat. Berdasarkan observasi, siswa sangat bersemangat
dalam membuat kerajinan dari sampah plastik. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi tersebut
memberikan dampak positif, baik dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep 3R maupun
mengubah sikap mereka terhadap pengelolaan sampah. Rencana keberlanjutan dari kegiatan ini
diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan, dikarenakan jika hanya berhenti pada pemilahan
atau pemahaman tentang konsep 3R sebagai strategi efektif pengelolaan sampah akan sedikit

memberikan dampak kepada lingkungan.
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